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MOTTO

“Anda mungkin bisa menunda, tapi waktu tidak bisa menunggu”

( Benjamin Franklin )
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INTISARI

Gendang Sarune merupakan ensambel musik tradisional yang pada
umumnya digunakan untuk mengiringi acara — acara dan tari — tarian yang ada di
suku Batak Karo. Di Desa Kemenangan Tani, Kecamatan Medan Tuntungan, Kota
Medan, Sumatera Utara, terdapat kebudayaan berkesenian yaitu pelaksanaan Guro
— Guro Aron yang menampilkan tarian Lima Serangkai dan diiringi dengan
ensambel Gendang Sarune. Penampilan Tarian Lima Serangkai dalam acara Guro
— Guro Aron di Desa Kemenangan Tani memiliki tujuan untuk mengedukasi
pemuda dan pemudi yang ada di desa tersebut mengenar-proses ertutur sembari
memancing rasakepedulian pemuda — pemudi yang ada di Desa Kemenangan Tani.

Terdapat lima repertoar berbeda yang dipakai untuk mengiringi tarian
tersebut dan salah'satunya adalah /Gendang Morah — Morah yang dimainkan
sebagai repertoar pembuka tanda tarian-dimulai. Repertoar ini akan dikaji oleh
peneliti dalam | analisis musiknya serta teknik = teknik yang ' digunakan
menggunakan “metode analisa  musik™ Karl-Edmund Prier serta fungsi dan

perkembangan.Gendang Sarune juga akan dikaji dalam tulisan ini.

Kata kunci : Gendang Sarune, Guro - Guro Aron, Desa Kemenangan Tani.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan keanekaragaman
suku dan budayanya. Pulau Sumatera adalah salah satu pulau terbesar di Indonesia
yang memiliki suku berbeda beda. Di Provinsi Sumatera Utara, terdapat delapan
suku dan etnis yang berbeda yaitu-Suku Batak-Toba, Batak Karo, Simalungun,
Mandailing, Pakpak, Angkola, Nias, dan-Melayu. Suku Batak Karo merupakan
salah satu dari delapan suku yang terdapat di Sumatera Utara tepatnya di Desa
Kemenangan Tani, Kota Medan.:Dalam kebudayaanya, suku Batak Karo memiliki
kebudayaan tersendiri-dan kebudayaan yang paling dikenal.masyarakat sekitar Kota
Medan adalah budaya Landek dan Ergendang.

Landek ‘dalam. Bahasa Karo memiliki ‘arti. menari dan _Ergendang berarti
bermusik. Namun; kata Gendang juga memiliki arti jamak yaitu ensembel musik,
bentuk musik/iringan, instrumen musik, dan acara. Pada umumnya, kedua unsur
kebudayaan ini dilaksanakan pada upacara — upacara adat-masyarakat Karo. Salah
satu upacara adat yang umum dilaksanakan di Desa Kemenangan Tani adalah
Gendang Guro - Guro Aron yang merupakan acara tahunan yang biasa
dilaksanakan oleh perangkat desa dan tetua adat, namun kepanitiaannya dipegang
oleh muda mudi ataupun yang biasa disebut dengan Karang Taruna.

Guro - Guro berasal dari dua kata yaitu Guro dan Aron. Guro berarti senda
gurau, hiburan atau berpesta, sedangkan Aron berarti muda mudi. Jadi, Guro - Guro

Aron adalah suatu pesta muda mudi yang dilaksanakan berdasarkan adat dan
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budaya suku Batak Karo.! Gendang Guro - Guro Aron kemudian menjadi acara
yang berfungsi sebagai ajang muda mudi untuk mencari jodoh yang dalam bahasa
Karonya biasa disebut dengan jumpa impal. Dalam rangkaian acara Guro - Guro
Aron ini, biasanya dibuka dengan acara tari tarian kreasi salah satunya adalah Tari
Lima Serangkai. Tari Lima Serangkai ini menceritakan tentang bagaimana para
muda mudi bertemu, kemudian ertutur satu dengan yang lainnya, lalu berpacaran
dan kemudian pada akhirnya menikah.Tarian ini dilakukan atau ditampilkan oleh
lima pasang muda mudi.dengan berkelompok. Dalam-penyajiannya, gerakan tari
dan perubahan pola gerak ditandai dengan perubahan permainan repertoar oleh
musik iringan.

Pada saat ini masyarakat sukuBatak Karo memliki tiga kebudayaan musik yaitu
Gendang Lima ‘Sedalanen,. Gendang Telu Sedalanen, dan "Gendang Kibot.
Perbedaan Gendang Lima Sedalanen-dan Gendang Telu Sedalanen dapat dilihat
dari jumlah alat musik yang dipakai serta kegunaannya dalam mengiringi upacara
adat atau kegiatan kebudayaan yang lainnya. Gendang Kibot merupakan sebuah
kebudayaan musik baru di'mana dalam permainan musiknya hanya menggunakan
satu keyboard saja. Musik merupakan komponen penting dalam tari tarian. Musik
dalam tari tarian bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik berperan sebagai
partner tari yang secara langsung dapat mendukung dan memperkuat penyajian tari
tersebut.

Penyajian Tari Lima Serangkai diiringi dengan permainan musik oleh

ensembel Gendang Lima Sedalanen atau yang lebih akrab dikenal dengan Gendang

! Darwan Prinst, Adat Karo, (Medan : Bina Media Perintis, 2004), 43.
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Sarune. Gendang Sarune adalah ensembel musik tradisional Karo yang terdiri dari
lima instrumen musik yaitu Gendang Indung (membranophone konis), Gendang
Singanaki (membranophone konis), Gung (suspended idiophone), Penganak
(idiophone lebih kecil dari Gung), dan Sarune (double reed aerophone). Permainan
musik dari Gendang Sarune ini sangat mendukung suasana dan juga untuk
memperjelas tekanan gerak penari. Terdapat lima repertoar yang dimainkan dalam
iringan Tari Lima Serangkai ini yaitu.Gendang Morah Morah, Gendang Perakut,
Gendang Patam Patam.Sereng, Gendang Sipajok;-dan-Gendang Kabangkiung?
yang kemudian menghasilkan komposisi pola gerak tari dan gerak tersebut memilki
nilai nilai estetis dalam setiap penyajiannya.

Pada setiap pertunjukan tari = tarian yang ada di Suku Batak Karo, biasanya
permainan musik diawali‘dengan repertoar Gendang Simalungun Rayat. Namun,
terkhusus pada tari Lima Serangkal;-repertoar yang paling pertama dimainkan
adalah Gendang Morah — Morah. Perbedaan repertoar pembuka ini terjadi bukan
karena adanya pergantian kebudayaan namun, hal.ini terjadi dikarenakan repertoar
Gendang Morah =.Morah diciptakaan khusus untuk mengiringi Tari Lima
Serangkai saja. Maka dari itu repertoar ini menjadi iringan awal yang berbeda
dalam memulai tarian yang ada di suku Batak Karo. Seiring dengan perkembangan
jaman, di beberapa desa di Kota Medan, Tari Lima Serangkai lebih sering disajikan
dengan diiringi oleh mp3 saja tanpa menampilkan musik secara live. Hal ini

dikarenakan beberapa faktor yang membuat panitia penyelenggara acara Guro -

2 Wawancara dengan Yanto Tarigan pada tanggal 9 September 2021 via Zoom, diizinkan
untuk dikutip.
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Guro Aron mengambil keputusan untuk memakai musik pengiring menggunakan
mp3.

Faktor yang sering menjadi sebab keputusan ini adalah kepraktisan dan
pendanaan. Di Desa Kemenangan Tani, Medan, Sumatera Utara, faktor ini sempat
terjadi beberapa kali saat penyelengaraan acara tahunan Gendang Guro - Guro
Aron.? Terhitung sejak dicanangkannya pesta tahunan di Desa Kemenangan Tani
pada tahun 2017, panitia penyelenggara menampilkan Tari Lima Serangkai dengan
diiringi mp3. Setelah.melalur-beberapa pertimbangan-yang.lebih mendalam, pada
akhirnya penyajian ‘Tari Lima Serangkai dicacara Guro - Guro Aron Desa
Kemenangan Tanitahun 2018 dan 2019, panitia menggunakan jasa penggual untuk
mengiringi tarian tersebut menggunakan ensembel Gendang Sarune secara live
sebagaimana harusnya tari-tersebut diiringi.

Keanekaragaman pola dan jenis repertoar dari Gendang Sarune serta nilai nilai
estetis yang dihasilkan dalam mengiringi Gendang Morah — Morah pada saat
penyajian Tari “Lima Serangkai ‘ini” yang menjadi ketertarikan peniliti untuk
mengkaji lebih dalam~lagi tentang permainan musik, fungsi repertoar, yang
dimainkan dengan ensembel Gendang Sarune pada saat mengiringi Gendang
Morah — Morah dalam penyajian tari Lima Serangkai dalam acara Guro - Guro
Aron. Peneliti juga tertarik untuk meneliti organologi dari masing -masing
instrumen yang dipakai dalam ensembel Gendang Sarune serta perkembangannya
dalam upacara adat di Suku Batak Karo terutama di Desa Kemenangan Tani dalam

acara Guro - Guro Aron. Maka dari latar belakang masalah di atas peneliti

3 Wawancara dengan Paulus Tarigan pada tanggal 8 September 2021 via Whatsapp,
diizinkan untuk dikutip.
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mengambil judul “ Gendang Sarune sebagai iringan Gendang Morah — Morah

di Desa Kemenangan Tani Kota Medan”.
B. Rumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian, rumusan masalah perlu disiapkan karena akan
memudahkan mengidentifikasi masalah yang terjadi di lapangan. Melihat dari latar
belakang masalah yang dipaparkan di atas, terdapat beberapa masalah yang menarik

untuk dikaji dalam topik penilitian-ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk penyajian Gendang Sarune dalam mengiringi Gendang
Morah —Morah ?

2. Bagaimana fungsi Gendang. Sarune-dalam mengiringi- Gendang Morah —
Morah dalam Tari Lima.Serangkai di Desa Kemenangan Tani ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penilitian

Dilaksanakannya sesuatu kegiatan biasanya-memiliki dasar ataupun landasan
yang dan berorientasi-pada suatu tujuan. Untuk fokus bahasan yang diteliti disini

memilki tujuan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bentuk penyajian ensembel Gendang Sarune dalam
mengiringi Gendang Morah — Morah dalam penyajian Tari Lima Serangkai di
Desa Kemenangan Tani.

b. Untuk mengetahu fungsi Gendang Sarune sebagai iringan Gendang Morah —
Morah dalam penyajian Tari Lima Serangkai pada acara Guro — Guro Aron di

Desa Kemenangan Tani.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa didapatkan dari penilitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sebagai dokumentasi berbentuk literatur untuk kemudian menjadi referensi
dalam melanjutkan penilitian ataupun penelitian baru dengan bahasan mengenai
Gendang Sarune dan Tari Lima Serangkai.

b. Menambah wawasan peneliti tentang musik dan tradisional suku Batak Karo

c. Menambah penelitan tentang Gendang Sarune.

d. Menjadi sumber referensi bagi masyarakat Karo tentang Gendang Sarune
ataupun Tari Lima Serangkai untuk kedepannya.

e. Sebagai pembelajaran bagi para muda-mudi Karotentang budaya Karo

D. Tinjauan Pustaka

Penilitan ini, fokus pembahasannya terletak pada penyajian musik dan fungsi
musik terhadap tarian tradisional Batak Karo yaitu ensembel Gendang Sarune
sebagai pengiring Gendang Morah— Morah dalam penyajian Tari Llima Serangkai.
Jika dikaji lebih dalam-lagi;- ensembel Gendang Sarune tidak hanya berfungsi
sebagai pengiring tarian saja namun masih banyak fungsinya terkhusus pada acara
Guro - Guro Aron. Dengan demikian peneliti menggunakan beberapa penelitian
terdahulu sebagai referensi yang relevan. Penelitian — penelitian tersebut antara lain
adalah sebagai berikut :

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, (Chicago, Illinois: North-western
University, 1964). Dalam buku ini terdapat bahasan tentang fungsi — fungsi

kesenian. Namun, pada pengerjaan tulisan ini penulis juga mengambil dan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



menggunakan acuan dari buku karangan Alan P. Merriam yang sudah di edit oleh
Rahayu Supanggah dan buku yang diterjemahkan oleh Triyono Bramantyo. Buku
ini menjadi acuan peneliti dalam membahas fungsi — fungsi musik Gendang Sarune
yang dipakai menjadi musik iringan Gendang Morah — Morah bagi masyarakat
Karo di desa Kemenangan Tani.

Egi Novta Bifendo Sinulingga, dalam skripsinya yang berjudul “Studi
Deskriptif Teknik Permainan Sarune Karo”.yang membahas lebih dalam tentang
peran dan permainan.Sarune-secara deskriptif dalam-ensembel musik tradisional
Batak Karo terutama pada ensembel Gendang Sarune. Skripsi ini diharapkan
menjadi panduan bagi penulis untuk dapat'membahas tentang teknik — teknik yang
dipakai pada saat memainkan sarune dalam mengiringi Gendang Morah — Morah
dalam penyajian Tari Lima Serangkai.

Niko Fredi Ginting, dengan skripsinya yang berjudul “Penggunaan dan Fungsi
Gendang Lima-Sendalanen Pada Upacara Nengget di Desa Kutabuluh Kecamatan
Tanah Pinem Kabupaten Dairi”Dalam skripsi ini-terdapat bahasan tentang fungsi
Gendang Lima Sedalanen pada upacara nengget dan didalam. tulisan tersebut juga
terdapat bahasan tentang sistem kekerabatan di suku Batak Karo yang berkaitan
dengan jalannya upacara Nengget tersebut. Penulis menggunakan skripsi ini
sebagai acuan untuk kemudian membahas tentang sistem kekerabatan suku Batak
Karo dalam tulisan ini.

Seridah Ritha Gustina, dengan skripsinya yang berjudul “Deskriptif Tari Lima
Serangkai Pada Masyarakat Karo”. Skripsi ini membahas Tari Lima Serangkai

secara deskriptif dan lebih fokus kepada gerak tari dan pola serta nilai nilai estetis
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yang dihasilkan oleh pola gerakan yang disajikan dalam Tari Lima Serangkai
tersebut. Dalam skripsi ini terdapat bahasan tentang musik pengiring Tari Lima
Serangkai yang menjadi acuan peneliti untuk membahas

Sitti Rahmah, dalam Jurnal Kajian Pengetahuan dan Seni: Vol 11, No 2 Maret,
2011, dengan judul “Keberadaan Keyboard Pada Gendang Guro - Guro Aron Dan
Pengaruhnya Terhadap Karakter Muda Mudi Karo”. Jurnal ini membahas
bagaimana muda mudi Karo jaman sekaranglebih meminati musik yang dimainkan
dengan Keyboard sehingga eksistensi Gendang Lima Sendelanen / Gendang Sarune
dianggap sebagai hal kuno.

Darwan | Prinst, dalam bukunya™ yang berjudul ‘“Adat Karo” menjelaskan
bagaimana ' kebudayaan dan adat ‘suku  Batak ‘Karo. Pada buku ini terdapat
pengertian tentang Gendang Guro - Guro. Aron. Buku.ini menjadi acuan penulis
dalam membahas upacara adat dan kebudayaan yang terdapat di dalam masyarakat
Batak Karo. Dengan menggunakan buku ini, penulis dapat mengetahui budaya apa
saja yang masih-dijalankan di desa Kemenangan Tani dan mana yang sudah tidak
pernah lagi dilaksanakan di desa tersebut.

Vanesia Amelia Sebayang , dalam skripsinya yang berjudul “Dalan Gendang :
Analisis Pola Ritem dalam Ansambel Gendang Lima Sedalanen Oleh Tiga Musisi
Karo”. Dalam skripsi ini, terdapat penjelasan tentang analisis pola ritem permainan
gendang indung dan gendang singanaki secara deskriptif. Peneliti menggunakan
skripsi ini untuk menjadi panduan dalam menganalisis permainan gendang indung

dan gendang singanaki.
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E. Landasan Teori

Pada proses mengkaji sebuah fenomena musik dalam kebudayaan, dibutuhkan
sebuah teori yang nantinya berfungsi sebagai media membedah dan memilah
permasalahan dalam penelitian tersebut. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan
beberapa teori — teori agar memudahkan penulis dalam menganalisis, dan
memecahkan permasalahan yang ada. Teori — teori yang akan digunakan adalah

sebagai berikut
1. Kajian Tekstual

Untuk mengkaji sebuah tekstual .sebuah fenomena kebudayaan yang tidak
lepas dari fenomena musik, maka-dibutuhkan sebuah analisis bentuk musik
sebagai media analisanya. Dalam tulisan ini, analisis yang digunakan adalah
teori anailis. bentuk musik oleh Karl*Edmund Prier. Menurut beliau, bentuk
musik merupakan gagasan yang nampak dalam susunan unsur =unsur musik
pada sebuah komposisi musik- baik 'itu-irama, melodi, -harmoni, serta
dinamikanya. Padapenelitian ini, peneliti menggunakan teori ini untuk
mengkaji dan memahami Gendang Sarune dalam mengiringi Tari Lima

Serangkai dalam acara Guro — Guro Aron di Desa Kemenangan Tani.
2. Kajian Kontekstual

Etnomusikologi adalah musik dalam konteks kebudayaan.* Hal ini

dikarenakan menurutnya etnomusikologi bukanlah antropologi musik, dan juga

4 Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, (Chicago, Illinois: North-western
University, 1964), 6.
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bukan musik tentang musik namun keduanya. Dalam bukunya Alan P. Merriam
mengatakan bahwa terdapat enam wilayah etnomusikologi yaitu, (1) material
musik, (2) nilai ekonomi, (3) teks nyanyian, (4) training, (5) fungsi musik, (6)
aktifitas kreatif. Dari keenam aspek tersebut, peneliti menggunakan aspek
fungsi musik dan dikaji secara kontekstual terkait dengan fungsi musik yang
dihasilkan Gendang Sarune dalam iringan aktifitas kreatif Tari Lima Serangkai

bagi masyarakat Desa Kemenangan Tani.
F. Metode Penelitan

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif yang dimaksud berupa pengumpulan data yang berupa kata
kata dan gambar gambar, yang diperoleh ketika mengadakan penelitian di lapangan
seperti hasil'wawancara, foto, video, dan dokumentasi lainnya. Demi-memperoleh
hasil penelitian deskriptif yang maksimal maka peneliti akan menggunakan dua hal
metode penelitian-yaitu kerja lapangan (field work) dan kerja laboratorium (desk
work)®. Kerja lapangan berupa pemilihan lokasi penelitian, pemilihan informan atau
narasumber, serta pengambilan dan pengumpulan data.berupa foto,video, dan hasil
wawancara. Kerja laboratorium berupa pengolahan data yang telah didapatkan pada
saat turun ke lapangan untuk kemudian dianalisis sehingga menjadi sebuah

kesimpulan.

> Bruno Nettl, The Study of Ethnomusicology: Thirty-One, Issues and Concepts (Amerika-
The University of Illinois Press 1983), 40.
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1. Pendekatan

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan secara etnomusikologis. Hal ini
dikarenakan fokus penelitian ini tidak lepas dari musik dan masyarakatnya. Dalam
buku “The Study of Ethnomusicology” karya Bruno Netti, terdapat kutipan kutipan
mengenai bagaimana ilmu etnomusikologi mempelajari sebuah musik terlahir dari
masyarakat dan kebiasaannya kemudian menjadi bagian kebudayaan masyarakat
tersebut. Kutipan tersebut antara lain.adalah.“ethnomusicology is the study of the
worlds music from a comparative andrelastiv perspective”;: “‘ethnomusicology is
study with the use of fieldwork”, ethnomusicology is the study of all of the musical

manifestations of society .5

2. Teknik Pengumpulan-Data

a. Observasi

Observasi merupakan teknik untuk melihat dan mengamati berbagai perubahan
fenomena sosial.yang terus tumbuh-dan berkembang. Observasi dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh ~data yang akurat. Dalam -penelitian ini peneliti
menggunakan dua cara observasi yaitu virtual dan langsung. Observasi virtual ini
dilakukan karena adanya pandemi Covid-19 yang berlangsung selama masa
penelitian, maka sebagian data dikumpulkan dengan cara virtual yaitu melalui
platform online. Sedangkan untuk observasi langsung, peneliti sudah memiliki

pengalaman turun langsung menjadi penari Tari Lima Serangkai pada tahun 2017

6 Bruno Nettl, 11-12.
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dan Panitia Guro — Guro Aron pada tahun 2018 dan 2019 di Desa Kemenangan

Tani.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan sifat terbuka ataupun tidak terstrukur terhadap
narasumber atau informan untuk menanyakan secara langsung tentang topik
bahasan penelitian demi memperoleh keterangan yang bertujuan untuk memenubhi
data penelitian ini. Peneliti memelihi'wawancara.dengan sifat terbuka ataupun tidak
terstruktur dikarenakan peneliti ingin- narasumber ataupun. informan yang
bersangkutan. memiliki kebebasan dalam' memberi: maupun mengekspresikan
jawabannya. Pertanyaan yang akan dilontarkan juga bukanlah pertanyaan yang
ketat melainkan pertanyaan yang santai.dan mengandung-pokok pokok bahasan
yang diperlukan saja. Namun wawancara dilakukan oleh peneliti secara langsung
dan tidak langsung dengan perantara Zoom Meeting dan Whatsapp dikarenakan
kondisi beberapa daerah narasumber yang berada di dalam zona hitam Covid-19.
Sehingga beberapa “narasumber yang berkaitan meminta kegiatan wawancara

dilakukan dengan cara daring.
c. Dokumentasi

Pada jaman sekarang ini metode ini sangat mudah dilakukan oleh para peniliti
dikarenakan teknologi yang semakin berkembang, mendokumentasikan suatu
kegiatan dapat dikerjakan secara mudah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

handphone sebagai sarana dokumentasi keseluruhan dalam kegiatan observasi
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secara langsung. Sedangkan untuk observasi virtual, peneliti juga menggunakan

media yang sama hanya saja menggunakan metode yang berbeda.
3. Analisis Data

Berbagai metode dan teknik pengolahan data ditemukan dalam ilmu
etnomusikologi salah satunya adalah disiplin lapangan dan disiplin laboratorium.
Asumsi ini mirip dengan kerja lapangan dan kerja laboratorium yang diungkapkan
oleh Bruno Netti (1983). Asumsi ini memiliki artian yaitu peneliti akan
mengumpulkan dan memilah data data-objek penelitian dari ‘informan maupun
sumber informasi yang telah dipilih, ‘kemudian dianalisis di laboratorium yang

nantinya menghasilkan sebuah kesimpulan kajian yang bersifat final.
G. Kerangka Penulisan

Bab |  Merupakan bagian pendahuluan yang meliputi Latar Belakang
pokok permasalahan, Rumusan Masalah yang ditemukan, Tujuan danManfaat yang
ingin dicapai setelah karya ilmiah ini selesai-~ditulis, Tinjauan Pustaka serta
Landasan Teori yang.digunakan sebagai acuan dalam membahas permasalahan
yang ada dan diakhiri dengan Kerangka Penulisannya.

Bab 11 : Pada bagian ini tedapat pembahasan tentang Desa Kemenangan
Tani mulai dari sejarahnya, profil desanya, serta upacara adat dan budaya suku
Batak Karo yang berkembang di dalamnya.

Bab I11: Bab ini berisi tentang kajian tekstual dan kontekstual yang berkaitan

tentang Gendang Sarune sebagai iringan Gendang Morah - Morah serta
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pembahasan tentang perkembangan Gendang Sarune dan musik tradisional Batak
Karo dalam masyarakat Desa Kemenangan Tani.
Bab IV: Merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan bahasan dan

saran yang dibutuhkan untuk penyempurnaan tulisan ini kedepannya.
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